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Abstrak 

 
Manusia sebagai makhluk sosial secara alamiah memerlukan manusia 
lainnya dalam mengembangkan potensi diri dan mengaktualisasikan 
dirinya. Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan semakin banyak negara 
terus berjuang untuk mengendalikan pandemi Covid-19. Pembatasan 
interaksi antar individu memberi dampak negatif pada kesehatan mental 
dan kondisi psikosogis remaja. Penelitian ini berfokus pada peran emotion-
focused coping sebagai mediator dalam hubungan antara kesepian dengan 
perilaku melukai diri pada remaja di masa pandemi Covid-19. Dengan 
menggunakan purposive sampling, partisipan yang terlibat sejumlah 359 
partisipan remaja SMA di Jakarta dan Bali dan tersaring 176 partisipan dari 
keseluruhan partisipan di atas yang memenuhi syarat untuk datanya 
dianalisis yaitu yang melakukan perilaku melukai diri dan mengalami 
kesepian selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini adalah penelitian 
korelatif, sehingga teknik yang digunakan dalam menganalisis hubungan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan dimediasi 
oleh variabel moderator adalah model statistika dengan analisis regresi 
berganda. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah UCLA 
Loneliness Scale Version 3 oleh Russell et al., (1996), Items and Factor 
Loadings for The Eight Coping Factors dari Aldwin & Revelson (1987), serta 
Self-harm Inventory oleh Sansone & Sasone (2010). Ditemukan bahwa 
kesepian berpengaruh signifikan terhadap perilaku melukai diri. Kesepian 
juga berpengaruh signifikan kepada emotion-focused coping. Emotion-
focused coping juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
melukai diri. Emotion-focused coping juga berperan sebagai mediator 
partial dalam hubungan antara kesepian dengan perilaku melukai diri pada 
remaja di masa pandemi Covid-19. Temuan tambahan yang didapatkan 
bahwa pada semua partisipan yang melukai diri dalam kategori sangat 
tinggi, emotion-focused coping dari partisipan ini juga dalam kategori tinggi. 
 
Kata kunci: Covid-19, emotion-focused coping, kesepian, remaja, 
perilaku melukai diri 
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